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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini telah mengidentifikasi peran tenaga kerja kreatif terhadap PDB ekonomi kreatif 

pada subsektor kriya, kuliner, dan fesyen. Selain itu, penelitian ini telah mengidentifikasi peran 

tenaga kerja kreatif terhadap PDB ekonomi kreatif melalui upah pada subsektor kriya, kuliner, 

dan fesyen. Tenaga kerja kreatif berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap PDB 

ekonomi kreatif, yang berarti apabila jumlah tenaga kerja ekonomi kreatif di Indonesia 

meningkat, tentunya akan meningkatkan PDB ekonomi kreatif di Indonesia. Namun, upah 

memiliki dampak yang secara signifikan memperlemah pengaruh dari tenaga kerja kreatif 

terhadap PDB ekonomi kreatif. Hal tersebut dikarenakan rata-rata upah dapat mempengaruhi 

kesehatan, kualitas, upaya tenaga kerja dalam produktivitas bekerja.  

Sektor Ekonomi Kreatif merupakan sektor yang berpotensi meningkatkan PDB Indonesia 

dengan memperlihatkan berbagai inovasi melewati ide ataupun gagasan oleh sumber daya 

manusia. Dengan meningkatkan lapangan pekerjaan secara optimal sesuai dengan Perppu 

No.2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja serta mempertimbangkan Peraturan Pemerintah Nomor 

78 tahun 2015 Tentang Pengupahan, tentunya akan secara signifikan meningkatkan PDB. 

Hal tersebut dibuktikan bahwa rata-rata upah yang minim akan memperlemah pengaruh 

tenaga kerja kreatif, yang tentunya membuat tenaga kerja kreatif tidak berpengaruh secara 

optimal.  
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5.2 Rekomendasi 

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian yang membuktikan bahwa upah secara signifikan 

memperlemah pengaruh dari tenaga kerja kreatif terhadap PDB ekonomi kreatif. Diharapkan 

kepada pemerintah, perusahaan, maupun pengusaha untuk mengawasi fenomena yang 

terjadi pada tenaga kerja. Peraturan yang membahas mengenai cipta kerja dan pengupahan, 

tentunya sangat berfungsi dalam pertimbangan di saat melakukan pengambilan keputusan. 

Dengan mengacu kepada beberapa peraturan yang sudah ditetapkan, diharapkan akan 

mendapatkan hasil yang optimal antara mementingkan kesejahteraan tenaga kerja dengan 

mendapatkan keuntungan dalam berusaha. Meskipun tenaga kerja bukan satu-satunya faktor 

yang dapat mempengaruhi PDB Indonesia, dengan jumlah masyarakat Indonesia yang 

tergolong sangat banyak tentu akan meningkatkan besarnya pengaruh dari tenaga kerja itu 

sendiri. Rekomendasi untuk penulis selanjutnya adalah dengan menggunakan tambahan 

variabel untuk indikator teknologi sebagai pelengkap serta pembanding untuk tingkat 

produktivitas. 
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